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ABSTRAK 

Negara memiliki tanggung jawab untuk menjamin hak masyarakat atas air 

guna memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, memastikan akses yang cukup, 

berkualitas, aman, berkelanjutan, dan terjangkau. Untuk mendukung hal 

tersebut, pemerintah telah menerapkan Sistem Penyediaan Air Minum 

(SPAM) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 

tentang Sumber Daya Air serta Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 

tentang Sistem Penyediaan Air Minum. Sistem Penyediaan Air Minum 

(SPAM) memiliki kewajiban untuk memastikan pemenuhan hak rakyat atas 

air minum. Namun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah  1) 

Bagaimana pelaksanaan penyediaan air minum oleh Perumda Tirta Jam 

Gadang. 2) Bagaimana hambatan dan upaya dalam pemenuhan penyediaan air 

minum oleh Perumda Tirta Jam Gadang. Metode yang digunakan adalah 

yuridis empiris dengan sifat penelitian deskriptif analisis. Data primer 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan perwakilan 

Perumda dan masyarakat pengguna layanan, serta observasi langsung di 

lapangan. Data sekunder diperoleh dari bahan hukum primer, sekunder, dan 

tersier, termasuk undang-undang, jurnal, dan dokumen pendukung lainnya. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Perumda Tirta Jam Gadang 

menyediakan akses air minum sesuai amanat Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2019 dan Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 sudah cukup 

baik. Namun, pelaksanaan penyediaan air minum masih menghadapi kendala 

signifikan, seperti kapasitas infrastruktur yang terbatas, pipa distribusi yang 

tidak lagi optimal, keterbatasan anggaran, kebocoran pipa, distribusi air yang 

tidak merata, serta dampak perubahan cuaca terhadap kualitas air baku. Upaya 

perbaikan telah dilakukan oleh Perumda Tirta Jam Gadang, termasuk 

pengawasan kualitas air secara berkala dan penanganan pengaduan 

masyarakat terkait layanan air minum. Selain itu, Perumda juga berusaha 

meningkatkan efisiensi distribusi melalui perbaikan infrastruktur serta 

koordinasi dengan pemerintah pusat untuk mendukung kelanjutan 

pembangunan SPAM distribusi. 
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